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RINGKASAN  

FENOMENA TAWURAN ANTAR REMAJA  
PADA BULAN SUCI RAMADHAN  

DI KECAMATAN KERTAPATI PALEMBANG 
 

Tawuran merupakan kenakalan remaja yang masih menjadi topik perdebatan di 
masyarakat hingga saat ini. Aksi tawuran ini berlangsung setiap tahun selama 
bulan suci Ramadhan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui motif dan 
makna remaja melakukan aksi tawuran pada bulan suci Ramadhan. Penelitian ini 
menggunakan teori Fenomenologi dari Alfred Schutz. Metode penelitian yang 
digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan strategi penelitian Fenomenologi. 
Pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah observasi yang 
bersifat non-partisipan, wawancara mendalam dengan 15 (lima belas) informan 
dan dokumentasi berupa foto dengan beberapa informan. Hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa remaja melakukan aksi tawuran dilatarbelakangi motif dan 
pengalaman yang mereka peroleh sehingga menghasilkan sebuah makna. Motif 
terbagi menjadi dua yaitu motif sebab  (because motiv) dan motif tujuan (in order 
to motiv). motif sebab yaitu: balas dendam, kurangnya perhatian orang tua, dan 
pengaruh teman sebaya. Kemudian motif tujuan yaitu: ingin mendapatkan 
pengakuan, untuk mencari perlindungan dan gabut. Sedangkan makna tawuran 
bagi remaja yaitu: mereka menganggap tawuran pada bulan suci Ramadhan ini 
sudah menjadi sebuah tradisi yang berlangsung dari tahun ke tahun dan harus 
mereka ikuti.  
 
Kata Kunci: Fenomenologi, Kenakalan Remaja, Remaja. 
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SUMMARY  

THE PHENOMENON OF BRAWLS BETWEEN TEENAGERS 
DURING THE HOLY MOUNTH OF RAMADHAN 

IN KERTAPATI DISTRICT PALEMBANG 
 
Brawl is juvenile delinquency which is still a topic of debate in society today. This 
brawl takes place every year during the holy month of Ramadan. The purpose of 
this research is to find out the motives and meanings of teenagers carrying out 
brawls during the holy month of Ramadan. This study uses the theory of 
Phenomenology from Alfred Schutz. The research method used is descriptive 
qualitative with a phenomenological research strategy. The data collection used in 
this study was a non-participant observation, in-depth interviews with 15 (fifteen) 
informants, and documentation in the form of photos with several informants. The 
results of this study indicate that teenagers carry out brawls against the 
background of the motives and experiences they gain to produce meaning. The 
Motives are divided into two and named cause motive and order to motive. The 
causative motive is revenge, lack of parental attention, and peer influence. Then 
the goal motives are wanting to get recognition, seek protection, and get lost. 
While the meaning of brawls for teenagers considered brawls in the holy month of 
Ramadan to have become a tradition that lasts from year to year and they must 
follow.  
 
Keyword: Phenomenology, Juvenile Delinquency, Adolescent. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Remaja sering disebut sebagai masa peralihan dari anak-anak menuju 

dewasa. Menurut Sarlito W.Sarwono (2010), “Remaja adalah periode transisi 

antara masa anak-anak ke masa dewasa, atau masa usia belasan tahun, atau jika 

seseorang menunjukan tingkah laku tertentu seperti susah diatur, mudah 

terangsang perasaanya dan sebagainya”. Remaja juga berasal dari kata latin 

adolensence yang berarti tumbuh atau tumbuh  menjadi dewasa. Istilah 

adolensence mempunyai arti yang lebih luas lagi yang mencakup kematangan 

mental, emosional, sosial, dan fisik (Hurlock, 1992). 

Hurlock juga menyebutkan bahwa masa remaja sebagai usia bermasalah. 

Dalam masa remaja inilah, individu mudah mengalami gangguan baik secara 

fisik, emosional, mental maupun perilaku yang mempengaruhi perkembangan 

sosialnya di masyarakat akibat tugas-tugas yang tak dapat mereka penuhi. Pada 

masa ini remaja mengalami masalah-masalah yang rumit seperti kenakalan 

remaja. Kenakalan yang dilakukan remaja seperti berbohong, berzina, mengatakan 

kata-kata kasar, berjudi, mabuk-mabukan, mencuri dan lain sebagainya. Menurut 

Sudarsono (1991:11) “Kenakalan remaja adalah perbuatan kejahatan dan 

melanggar yang dilakukan oleh remaja yang bersifat melawan hukum, anti sosial, 

anti susila dan menyalahi norma-norma Agama”. Dari pengertian tersebut dapat 

kita ketahui bahwa kenakalan remaja merupakan suatu perbuatan yang dilarang 

dalam agama, sebagaimana Firman Allah SWT dalam QS. Al-Luqman Ayat 18, 

yang artinya: 

“Dan janganlah kamu memalingkan wajah dari manusia (karena 
sombong) dan janganlah berjalan di bumi dengan angkuh. Sungguh, 
Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong dan membanggakan 
diri” (Q.S. 31:18). 
 

Salah satu bentuk lain dari kenakalan remaja adalah melakukan aksi 

tawuran. Tawuran merupakan salah satu kenakalan yang dilakukan para remaja. 

Fenomena tawuran dikalangan remaja ini sudah sangat tidak asing lagi di 

masyarakat. Sudarsono (1989) mengemukakan bahwa “Kenakalan remaja adalah 
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problem sosial yang senantiasa muncul di tengah-tengah kehidupan masyarakat. 

Masalah tersebut hidup dan berkembang membawa dampak negatif bagi 

keharmonisan kehidupan masyarakat”. Ternyata kenakalan yang dilakukan oleh 

remaja ini tidak hanya dilakukan pada bulan biasa saja, tetapi aksi tawuran ini 

juga terjadi pada bulan suci Ramadhan. 

Ramadhan merupakan bulan istimewa bagi umat Islam. Pada bulan ini, 

muslimin diwajibkan menjalankan ibadah puasa selama satu bulan penuh. Ibadah 

puasa dilaksanakan dari terbit hingga terbenam matahari. Umat muslim 

mempercayai pada bulan suci Ramadhan ini merupakan bulan yang penuh dengan 

keberkahan, rahmat, dan mustajabnya doa. Sebagaimana dalam Hadits Riwayat 

Muslim, Rasulullah shallallahu'alahi wa sallam bersabda : 

 
َّ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قَالَ  ِ صَلَّى  َّ َّ عنه قال، رسول   : عن أبي هريرة رضي 

ُ عَزَّ وَجَلَّ : إِلاَّ  كلُُّ عَمَلِ ابْنِ آدمََ يُضَاعَفُ الْحَسَنَةُ عَشْرُ  َّ أمَْثاَلِهَا إلِىَ سَبْعمِائةَ ضِعْفٍ ، قَالَ 
وْمَ فَإنَِّهُ لِي وَأنََا أجَْزِي بِهِ   الصَّ

 
Artinya :“Dari Abu Hurairah radhiallahu’anhu berkata, 
Rasulullah sallallahu’alaihi wa sallam bersabda: "Semua amal 
Bani Adam akan dilipat gandakan kebaikan sepuluh kali sampai 
tujuh ratus kali lipat. Allah Azza Wa Jallah berfirman, ‘Kecuali 
puasa, maka ia untuk-Ku dan Aku yang akan memberikan 
pahalanya"(Hr Muslim). 

Keistimewaan bulan Ramadhan berikutnya dijelaskan dalam hadits Riwayat  

Bukhari dan Muslim, Rasul SAW bersabda yang artinya : 

"Barangsiapa yang berpuasa melakukan shalat malam pada bulan 
Ramadhan dengan penuh keimanan dan mengharap pahala dari 
Allah SWT, niscaya diampuni dosa-dosanya yang telah lalu" (HR. 
Bukhari dan Muslim). 
 

Bersamaan dengan hadis di atas maka, pada bulan suci Ramadhan 

muslimin berlomba-lomba mengerjakan kebaikan dan meninggalkan larangannya. 

Mulai dari melaksanakan salat tarawih, puasa, sedekah dan masih banyak lainya. 

Salat tarawih ini dilakukan pada malam hari sesudah shalat Isya. Tarawih bisa 

dilakukan secara berjama’ah di masjid maupun sendiri di rumah. Biasanya  pada 

bulan suci Ramadhan masyarakat antusias untuk melakukan salat tarawih di 

masjid secara berjamaah, tidak terlepas juga oleh para anak-anak maupun 

kalangan remaja. Bahkan terkadang orang tua itu sendiri yang menyuruh anaknya 
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untuk pergi salat tarawih di masjid. Tetapi hal tersebut justru dimanfaatkan para 

remaja untuk bermain diluar pada malam hari dan melakukan tindakan yang 

meresahkan masyarakat sekitar, seperti bermain petasan (mercon).  

Dilansir dari News.detik.com “Petasan atau mercon merupakan peledak 

berdaya rendah dengan bahan baku aneka bubuk zat kimia yang dikemas dalam 

beberapa lapis kertas, dan biasanya bersumbu”. Petasan (mercon) tersebut cukup 

bahaya jika dimainkan khususnya oleh anak di bawah umur. 

Para remaja khususnya pada bulan suci Ramadhan seringkali memainkan 

petasan (mercon). Terkadang, hal tersebut bisa memicu terjadinya konflik, yang 

berakhir pada perkelahian di antara para remaja atau bisa kita kenal dengan istilah 

tawuran. Tawuran yang dilakukan remaja sudah menjadi persoalan klasik yang 

tidak pernah terselesaikan dan selalu ramai pemberitaan di berbagai media. 

Bahkan akhir-akhir ini peristiwa tawuran bukan lagi sekadar kenakalan remaja, 

tetapi juga telah menjurus pada perbuatan kriminal karena bisa berakhir terjadinya 

pembunuhan.  

Dilansir dari INews.id, Rabu, 23 Juni 2021. Telah terjadi aksi tawuran 

yang melibatkan dua kelompok remaja di pasar 16 Ilir  Palembang. Peristiwa 

tawuran tersebut direkam warga menggunakan handphone (HP). Dalam video 

tersebut terlihat dua kelompok remaja saling serang menggunakan senjata tajam. 

Akibatnya satu orang terluka parah akibat sabetan senjata tajam.  

Kertapati merupakan sebuah Kecamatan yang terletak di Kota Palembang, 

Provinsi Sumatera Selatan, dengan jumlah penduduk sebanyak 92.407 jiwa pada 

tahun 2021. Kawasan Kertapati merupakan salah satu kawasan di Kota Palembang 

yang rawan terjadi aksi tawuran. Hal tersebut dapat dilihat dari tabel 1.1. Data 

tersebut menunjukkan bahwa kasus tawuran yang ada di Kecamatan Kertapati 

memang ada terjadi pada bulan Ramadhan. 

 
Tabel 1. 1 Data Tawuran Remaja di Kecamatan Kertapati Palembang 

No. Tanggal Umur Jumlah Remaja Tertangkap 

1 20 Februari 2022 15-20 3 

2 20 April 2022 10-17 16 

3 22 Juni 2022 15-16 2 

Sumber: Polsek Kertapati Palembang, 2022 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Polsek Kertapati Palembang. Pada 

tanggal 20 April 2022, setidaknya telah mengamankan 16 remaja yang terlibat 

aksi tawuran di Kecamatan Kertapati pada bulan suci Ramadhan. Biasanya aksi 

tawuran tersebut terjadi mulai dari jembatan Kertapati sampai kawasan Mataram. 

Fenomena ini selalu berlangsung dari tahun ketahun. Biasanya tawuran ini terjadi 

antar remaja lorong satu dan lorong yang lainnya. Sedangkan senjata yang 

digunakan berupa petasan, batu dan serpihan kaca.  

 
Gambar 1 1 Tawuran yang Remaja di Kecamatan Kertapati 

 

Sumber: diolah oleh peneliti 

Dari observasi awal yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 22 Juli, 

diketahui bahwa tawuran yang dilakukan remaja ini hampir berlangsung setiap 

hari selama bulan suci Ramadhan. Bisa dilihat pada gambar 1.1 sekelompok 

remaja melakukan aksi tawuran di tengah jalan raya dengan menggunakan petasan 

(mercon), bahkan terkadang menggunakan batu. Tawuran yang dilakukan remaja 

terjadi pada dinihari, biasanya dari pukul 02.00 sampai subuh. Sebelum 

melakukan aksi tawuran mereka akan memantau keadaan sekitar terlebih dahulu, 

jika dirasa aman maka mereka akan memanggil teman-temannya yang lain. 

Kegaduhan yang dilakukan oleh remaja ini sangat mengganggu masyarakat 

sekitar, terutama masyarakat muslim yang sedang menunaikan ibadah suci 

Ramadhan.  
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Fenomena tawuran antar remaja pada bulan suci Ramadhan dianggap 

suatu fenomena menyimpang di masyarakat. Apalagi tawuran ini terjadi pada saat 

bulan suci Ramadhan. Dimana pada bulan ini merupakan bulan yang penuh 

kebaikan, yang seharusnya memperbanyak ibadah dan mendekatkan diri kepada 

Allah SWT. Justru para remaja malah membuat keributan dan melakukan aksi 

tawuran.  

Dari latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka dari itu peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian di Kecamatan Kertapati mengenai Fenomena 

Tawuran Antar Remaja pada Bulan Suci Ramadhan di Kecamatan 

Kertapati Palembang. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, pertanyaan penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana motif remaja yang terlibat aksi tawuran pada bulan suci  

Ramadhan di Kecamatan Kertapati Palembang? 

2. Apa makna tawuran bagi remaja yang terlibat aksi tawuran pada bulan 

suci Ramadhan di Kecamatan Kertapati Palembang?  

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

 Adapun tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui 

Fenomena Tawuran Antar Remaja pada Bulan Suci Ramadhan di Kecamatan 

Kertapati Palembang. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

  Adapun tujuan khusus penelitian ini yaitu:  

1. Untuk mengetahui motif remaja yang terlibat aksi tawuran pada bulan 

suci  Ramadhan di Kecamatan Kertapati Palembang. 

2. Untuk mengetahui makna tawuran bagi remaja yang terlibat aksi 

tawuran pada bulan suci Ramadhan di Kecamatan Kertapati 

Palembang.  
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1.4  Manfaat Penelitian 

 Berdasarkan tujuan penelitian yang dirumuskan, maka manfaat dari 

penelitian ini yaitu: 

1.4.1 Manfaat Teoretik 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan akademis 

dan bermanfaat dalam menambah literatur Sosiologi, khususnya pada 

Sosiologi Agama dan Sosiologi Kriminalitas. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsi kepemerintah 

setempat atau Dinas Sosial, maupun swasta untuk dijadikan bahan 

pertimbangan, masukan, dan saran agar dapat menanggulangi tawuran 

yang terjadi antar remaja. 
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